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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kegagalan dalam pembentukan karakter ruang perkotaan menghasilkan kekurangan makna yang dapat

memberikan kesan sebagai daya tarik masyarakat terhadap ruang perkotaan. Perubahan cenderung

menggambarkan kemajuan, yang mencerimkan modernitas dalam mengedepankan inovasi perencanaan.

Penelitian ini berkontribusi memberikan gambaran perkembangan perkotaan yang di pengaruhi oleh Sungai

Batanghari di Jambi. Perkembangan perkotaan pada awalnya di pengaruhi oleh pendatang dengan

menggunakan transportasi air di Jambi. Pendatang tersebut kemudian tinggal dan berdagang di Daerah

Aliran Sungai Batanghari. Para pendatang ini secara tidak langsung membentuk pertumbuhan permukiman

di sekitar Sungai Batanghari. Seiring dengan perkembangan masyarakat, kini kehidupan di sekitar Sungai

Batanghari tidak lagi mencerminkan kehidupan masyarakat yang bergantung dengan Sungai Batanghari. Hal

ini terlihat dari orientasi pembangunan membelakangi Sungai Batanghari. Penelitian ini memerlukan

tahapan identifikasi wawancara yang tahapannya tidak dapat dinyatakan secara numerik. Naratif masyarakat

menjadi kunci dalam proses penelitian ini, terhadap fenomena sosial di ruang jalur perbelanjaan di Jambi.

Hasil penelitian ini menemukan pada kawasan perdagangan belum dapat menciptakan narasi yang di

pengaruhi oleh kebudayaan setempat pada ruang perkotaan. Perkembangan kawasan perdagangan di sekitar

Sungai Batanghari yang cepat menyebabkan ruang perbelanjaan di perkotaan bertransformasi mulai dari

bentuk fisik dan pola kebiasaan masyarakat. Transformasi ini, menyebabkan kenangan masyarakat terhadap

ruang perkotaan yang hidup dan bergantung pada Sungai Batanghari mulai berkurang. Oleh karena itu,

mengembalikan kebiasaan yang berbudaya untuk mengaktifkan kembali minat masyarakat terhadap ruang

perkotaan menjadi suatu hal yang penting. Pertanyaan yang diajukan adalah bagaimana cara merancang

kawasan perbelanjaan yang dapat mengembalikan memori kolektif masyarakat Jambi pada ruang perkotaan?

 

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Failure in the formation of urban space character results in a lack of meaning that can give the impression

that could attract people to an urban space. Change usually describes progress which reflects modernity in

promoting innovation in planning. This study aimed to provide an overview of urban developments that are

affected by the Batanghari River in Jambi. Urban development was initially influenced by newcomers who

used water transportation in Jambi. The newcomer then lived and traded in the Batanghari River Basin.

These newcomers indirectly shaped the growth of settlements around the Batanghari River. Along with the

development of society, nowadays the life of the people around the Batanghari River no longer depends on

it. This can be seen from the orientation of the buildings that turn their back towards the Batanghari River.

This study required an interview identification stage that cannot be expressed numerically. Community

narratives are the key in this research process in regard to social phenomena that occur on the shopping
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street in Jambi. The results of this study found that the trading area has not been able to create narratives that

are influenced by local culture in urban space. The rapid development of the trading area around the

Batanghari River has caused urban shopping spaces to transform from the physical form to the habits of the

people thus diminishing the memories of the people about the urban space that lives and depends on the

Batanghari River. Therefore, rebuilding the cultural habit to re engage people 39 s interest in urban space

becomes an important subject. The question asked in this study was how to design a shopping area that can

restore the collective memory of the Jambi rsquo s people in urban space 


